
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara self disclosure dengan resiliensi pada remaja dengan 

orangtua mantan PSK. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

pengungkapan diri pada remaja (self disclosure) maka semakin tinggi juga 

kemampuan remaja dalam beresiliensi. Namun, sebaliknya apabila remaja 

memiliki kemampuan pengungkapan diri yang rendah (self disclosure) maka 

kemampuan remaja dalam beresiliensi juga rendah dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran bagi pihak yang terkait, 

yaitu: 

1. Bagi Orangtua Sebagai Mantan PSK 

Orangtua khususnya ibu hendaknya mendorong anak agar mampu 

melakukan pengungkapan diri dengan cara mengajak bertukar pendapat 

atau pikiran mengenai permasalahan tertentu; lebih mengungkapan lagi rasa 

kasih sayang anak dapat merasa nyaman untuk bercerita dan mampu 

mengembangkan hubungan yang berlandaskan kepercayaan. 

2. Bagi Anak dengan Orangtua Sebagai Mantan PSK 

a. Remaja hendaknya melatih diri agar memiliki kemampuan self 

disclosure yang baik yaitu dimulai dengan menulis setiap permasalahan 

atau kesulitan yang dialami dalam memo harian; bergabung dalam 

komunitas – komunitas kecil yang memiliki latar belakang permasalahan 

yang sama sehingga melalui komunitas tersebut remaja dapat 

mengembangkan rasa kepercayaan pada individu lain dan diri sendiri. 

b. Dalam hal kemampuan resiliensi, sangat penting untuk terus 

ditingkatkan oleh remaja yaitu dengan cara menanamkan pola pikir yang 

positif sehingga remaja lebih mampu untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi permasalahan – permasalahan atau kesulitan yang akan 

terjadi; tetap berpikir tenang dalam menghadapi setiap kesulitan; dan 

fokus pada setiap kemampuan yang dimiliki agar dapat menyelesaikan 

permasalahan.  

 

 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Mengacu pada nilai koefisien determinasi sebesar 0,082 yang berarti 

bahwa sumbangan yang diberikan oleh variable self disclosure terhadap 

resiliensi yaitu sebesar 8,2% dan selebihnya 91,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka, disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik yang berhubungan 

dengan self disclosure dan resiliensi agar mengkaji faktor – faktor lain 

seperti regulasi emosi, self efficacy, interaksi sosial, empati, optimisme, 

impulse control, causal analisys, reaching out, dan lain – lain. 

b. Berdasarkan hasil uji coba skala penelitian, pada skala self disclosure 

terdapat 38 aitem yang gugur sehingga hanya tersisa 12 aitem dari 40 

aitem. Begitupun pada skala resiliensi, terdapat 27 aitem yang gugur 

sehingga hanya tersisa 21 aitem dari 48 aitem. Oleh karena banyak item 

yang gugur, maka peneliti menyarankan agar diperhatikan dalam 

pembuatan aitem – aitem yaitu lebih diarahkan pada kondisi yang 

dihadapi subjek. 

c. Berdasarkan luasnya pembahasan mengenai resiliensi maka disarankan 

untuk peniliti selanjutnya untuk menggunakan metode gabungan antara 

metode kuantitatif dan metode kualitatif yaitu Mixed Methods sehingga 

hasil dan pembahasan yang didapatkan lebih terperinci dan mendalam. 

d. Berdasarkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 52 subjek maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar 

memperbanyak jumlah sampel sehingga jawaban yang diperoleh lebih 

bervariasi dan dapat dilakukan generalisasi yang lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 


